
 

 

ABSTRAK 

Siti Lutfi Latifah, 2020- “Komunikasi Dakwah Warga Binaan (Studi Kasus Komunikasi 

Dakwah Warga Binaan Pesantren Terpadu At-Taubah Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

II B Cianjur).” 

Salah satu bentuk pembinaan yang wajib diberikan kepada Warga Binaan adalah pembinaan 

rohani, di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Cianjur pembinaan rohani diaktualisasikan 

dengan membentuk Pesantren At-Taubah di dalamnya, sebelum dan setelah adanya pesantren 

terjadi perubahan yang signifikan, diantarnya tidak terjadi kembali keributan antara Warga 

Binaan, hubungan antara Warga Binaan dan Sipir berubah menjadi hubungan kekeluargaan, 

berkurangnya jumlah Warga Binaan dan banyak mantan Warga Binaan setelah keluar dari 

Lapas menjadi Ustad, Muadzin dan lain-lain.  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : (1) mengetahui proses komunikasi dakwah di 

Pesantren Terpadu At-Taubah, (2) mengetahui metode dakwah yang digunakan da’i kepada 

mad’u di Pesantren Terpadu At-Taubah, (3) mengetahui pesan-pesan dakwah yang diberikan 

da’ kepada mad’u di Pesantren Terpadu At-Taubah dan yang ke (4) mengetahui hambatan dan 

solusi komunikasi dakwah di Pesantren Terpadu At-Taubah. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori input proses output dari Barry Collins 

dan Guetzkow, menyatakan bahwa pengaruh dan informasi datang kepada kelompok 

(input), kemudian kelompok mengolah informasi sebagai (proses), dan hasilnya 

berputar kembali untuk mempengaruhi orang lain (output), konsep proses dakwah dari 

Ali Aziz, konsep komunikasi dakwah dan Warga Binaan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Studi Kasus dengan pendekatan 

Kualitatif, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara 

mendalam dan dokumentasi.  

Berdasarkan temuan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keberhasilan komunikasi 

dakwah yang terjadi di Lapas Kelas II B Cianjur terjadi karena adanya komitmen dan 

kerjasama yang baik antara Lapas, MUI, da’i dan Bupati Kabupaten Cianjur, dalam 

membentuk dan menjalankan Pesantren At-Taubah, yang menghasilkan output yaitu timbulnya 

kesadaran para Warga Binaan untuk memperbaiki diri, mencetak residivis menjadi da’i dan 

menjadikan Lapas Cianjur role mode untuk lapas lain, adapun metode dakwah yang digunakan 

adalah bandongan dan metode dakwah sesuai dengan Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 125. 

Pesan-pesan dakwah yang diberikan adalah Tauhid, Akhlak dan Syariah yang bersumber dari 

kitab kuning. Hambatan komunikasi dakwah yang ditemukan adalah stigma negatif kepada 

residivis, heterogenitas latar belakang Warga Binaan, berkurangnya daya berfikir mad’u, tidak  

terpenuhinya kebutuhan seksual, kurangnya ruang belajar, relefansi pesan dakwah yang 

diberikan, adapun solusi yang digunakan adalah da’i harus mengabarkan keberadaan Pesantren 

kepada masyarakat, program jajap santri, kerjasama yang baik antara Pesantren dan Lapas.  


